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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan mengenai analisis 

nilai-nilai agama Islam pada anak melalui perayaan sedekah bumi Desa 

Kaligarang Jepara, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1) Pelaksanaan ritual sedekah bumi di Desa Kaligarang diawali dengan 

do’a bersama di punden pada malam hari, selanjutnya pagi harinya 

diadakan makan bersama/selametan dengan ditambah acara joget untuk 

mengawali ritual sedekah bumi dilakukan juga di punden tersebut 

sampai sore. Kemudian hari berikutnya acara ritual sedekah bumi 

dilanjut dikediaman rumah bapak Petinggi Desa Kaligarang dengan 

acara makan-makan ditambah tarian joget khas Desa Kaligarang sampai 

acara selesai yaitu malam hari. 

2) Penanaman nilai pendidikan karakter religius pada anak melalui tradisi 

sedekah bumi Desa Kaligarang dapat memberikan makna yang sangat 

besar bagi seluruh masyarakat Desa tersebut. Makna dari sedekah bumi 

seperti Iman dan Taqwa, Sedekah dan Akhlakulkariman.  

Pada kenyataan strategi penanaman nilai pendidikan pada anak 

melalui tradisi sedekah bumi Desa Kaligarang Keling Jepara adalah : 

a) Pengetahun tentang moral (Moral Knowing) Poin yang dapat diambil 

dari model tersebur seperti kesadaran moral, mengetahui nilai moral, 
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penentuan perspektif, pemikiran modal, pengambilan keputusan dan 

pengetahuan pribadi. 

b) Penanaman tentang perasaan moral (Moral Feeling) Poin yang dapat 

diambil dari model tersebut seperti hati nurasni, harga diri, empati, 

mencintai hal baru, kendali diri dan kerendahan hati.  

c) Kemudian yang terakhir penanaman tentang perbuatan atau tindakan 

moral (Moral Action) Point yang dapat diambil dari model tersebut 

seperti kompetensi, keinginan, dan kebiasaan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian pada uraian di atas, maka diajukan 

beberapa saran sebagai berikut : 

a) Bagi masyarakat umum hendaklah apa yang telah dibahas penulis 

dijadikan suatu pengetahuan tentang keagamaan budaya Jawa yang 

perlu dilestarikan, jika tidak diadakan tradisi sedekah bumi akan sunyi 

senyap. Pengetahuan agama yang telah diperoleh hendaklah sebagai 

tolak ukur dalam bentuk kearifan dalam bertindak. 

b) Bagi generasi muda supaya tetap menjaga dan melestarikan ritual 

sedekah bumi yang merupakan aset kebudayaan daerah dan ciri khas 

dari suatu Desa pelaksana upacara ritual tersebut. 

c) Bagi peneliti lain, hendaklah apa yang telah dibahas penulis dijadikan 

acuhan supaya kedepannya tradisi dapat berkembang hingga sampai 

kemajuan kebudayaan modern tanpa menghilangkan unsur keaslian 

tradisi sedekah bumi.  
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d) Bagi perangkat Desa, untuk tetap melestarikan tradisi sedekah bumi 

Desa Kaligarang yang merupakan kearifan lokal masyarakat dari zaman 

dulu hingga sekarang yang harus dijaga dan dilestarikan. 

 

 

 

 

 

 


